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ABSTRAK

PENGARUH PEMBERIAN PUPUK UREA DAN PUPUK KANDANG SAPI
TERHADAP PERTUMBUHAN TANAMAN CABAI RAWIT
(Capsicum frustescens L.)

Oleh

HIMAS AGUNG DEKARUNI

Cabai rawit (Capsicum frustescens L.) merupakan komoditas hortikultura yang
banyak dikonsumsi di Indonesia, terkenal karena kandungan capsaicinnya yang
tinggi yang menyebabkan rasa pedas. Permintaan cabai rawit di pasar domestik dan
ekspor terus meningkat. Namun, produksinya menurun karena berkurangnya luas
panen. Oleh karena itu, diperlukan intensifikasi dan ekstensifikasi praktik budidaya,
termasuk penggunaan strategi pertanian perkotaan dan polybag. Salah satu upaya
intensitifikasi untuk mengatasi penurunan produksi cabai rawit adalah dengan
pemupukan tanaman, baik menggunakan pupuk anorganik maupun pupuk organik.
Pupuk urea merupakan pupuk anorganik yang mengandung kadar nitrogen tinggi.
Pupuk kandang sapi termasuk pupuk organik yang mampu meningkatkan daya
serap air. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pupuk urea dan
pupuk kandang sapi terhadap pertumbuhan tanaman cabai rawit dan mengetahui
dosis yang efektif dari pupuk urea dan pupuk kandang sapi terhadap pertumbuhan
tanaman cabai rawit. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan empat kali ulangan setiap perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemberian pupuk urea berpengaruh nyata dan potimal dalam meningkatkan
pertumbuhan tanaman cabai rawit selama 21 HST. Sedangkan pupuk kandang sapi
kurang optimal dibandingkan dengan pupuk urea dalam meningkatkan
pertumbuhan tanaman cabai rawit selama 21 HST. Pemberian pupuk urea dosis 2
2/50 mL (P,) mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman cabai rawit selama 21
HST pada karakter tinggi tanaman, luas daun, berat basah, dan berat kering tanaman
cabai rawit.

Kata kunci: cabai rawit, pertumbuhan, pupuk urea, pupuk kandang sapi



ABSTRACT

EFFECT OF UREA FERTILIZER AND CATTLE MANURE
APPLICATION ON THE GROWTH OF BIRD’S EYE CHILI (Capsicum
frustescens L.)

By

HIMAS AGUNG DEKARUNI

Bird’s eye chili (Capsicum frutescens L.) is a horticultural commodity that is widely
consumed in Indonesia, well known for its high capsaicin content which causes a
pungent taste. The demand for bird’s eye chili in domestic and export markets
continues to increase; however, its production has declined due to a reduction in
harvested area. Therefore, both intensification and extensification of cultivation
practices are required, including the implementation of urban farming strategies
using polybags. One of the intensification efforts to overcome the decline in chili
production is through fertilization, either with inorganic or organic fertilizers. Urea
fertilizer is an inorganic fertilizer with a high nitrogen content, while cattle manure
is an organic fertilizer that can improve soil water-holding capacity. This study
aimed to determine the effectiveness of urea fertilizer and cattle manure on the
growth of bird’s eye chili plants and to identify the most effective dosage of both
fertilizers. The experiment was conducted using a Completely Randomized Design
(CRD) with four replications for each treatment. The results showed that urea
fertilizer had a significant and optimal effect on the growth of bird’s eye chili for
21 days after planting, whereas cattle manure was less effective than urea fertilizer
during the same period. The application of urea at a dosage of 2 g/50 mL (P2)
significantly enhanced plant height, leaf area, fresh weight, and dry weight of bird’s
eye chili plants within 21 days after planting.

Keywords: bird’s eye chili, growth, urea fertilizer, cattle manure
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) merupakan tanaman herba yang
mempunyai rasa pedas karena kandungan kapsaisin yang dimilikinya. Cabai
rawit awalnya berasal dari Benua Amerika, khususnya Peru kemudian
menyebar ke negara Amerika, Eropa, dan Asia, termasuk Indonesia. Cabai
rawit merupakan jenis cabai yang paling banyak digunakan oleh masyarakat
Indonesia. Sebesar 61% dari total konsumsi cabai di dalam negeri berasal
dari kegiatan rumah tangga. Selebihnya digunakan sebagai bahan baku
industri baik industri pangan maupun non pangan serta diekspor dalam
bentuk cabai mentah dan olahan, seperti cabai bubuk dan cabai kering

(Melissa dan Rosiyah, 2014).

Prospek cabai rawit cukup menjanjikan untuk pemenuhan konsumen
domestik dan permintaan ekspor. Pada tahun 2017 — 2021, permintaan cabai
rawit diproyeksikan mengalami peningkatan sebesar 2,65% tiap tahunnya
meliputi kebutuhan bibit, konsumsi, serta bahan baku industri. Sebaliknya,
proyeksi produksi cabai rawit diperkirakan mengalami penurunan 0,4% per
tahun pada periode 2017 — 2021. Kondisi tersebut disebabkan luas panen
yang diproyeksikan menurun 0,85% pada rentang tahun yang sama. Akan
tetapi, permintaan cabai rawit terus meningkat seiring dengan pertumbuhan
industri makanan, obat-obatan, dan penggunaan kosmetik. Cabai rawit
(Capsicum frutescens L.) sebagai salah satu komoditas tanaman hortikultura

yang banyak dibudidayakan di



Indonesia karena memiliki nilai ekonomi dan permintaan yang tinggi

(Amanah dkk, 2016).

Beberapa upaya yang dilakukan dalam mengatasi hal tersebut adalah dengan
cara ektensifikasi dan intensifikasi budi daya cabai rawit. Namun, upaya
tersebut berbenturan dengan ketersediaan lahan yang memadai, baik dari
segi kualitas maupun kuantitas. Oleh karena itu, alternatif yang dapat
digunakan adalah pemanfaatan lahan-lahan sub optimal maupun lahan di
perkotaan dalam bentuk urban farming menggunakan polybag. Opsi
tersebut juga dapat digunakan untuk memangkas rantai pasok dari areal
produksi dengan areal konsumsi sehingga dapat mengurangi biaya, tenaga

hingga polusi yang dihasilkan dari kegiatan distribusi (Saptana dkk., 2005).

Salah satu upaya intensifikasi untuk mengatasi penurunan produksi cabai
adalah dengan melakukan pemupukan pada tanaman, baik itu pupuk organik
maupun anorganik. Pemupukan tidak hanya membantu tanaman lebih subur,
tetapi memastikan tanaman mendapatkan nutrisi yang diperlukan untuk
menghasilkan buah yang banyak dan berkualitas. Pupuk organik memiliki
beragam manfaat seperti meningkatkan pH tanah dan memenuhi berbagai

jenis kebutuhan unsur hara makro dan mikro (Novizan, 2010).

Sebagian besar pupuk yang digunakan dalam pertanian seluruh dunia adalah
pupuk nitrogen. Hal ini disebabkan karena unsur Nitrogen sangat esensial
untuk pertumbuhan tanaman dan berperan penting dalam pembentukan
protein, enzim dan klorofil. Namun, keberadaan nitrogen di dalam tanah
sangat tidak stabil dan mudah hilang yang menimbulkan tantangan tersendiri
dalam penggunaannya. Data menunjukkan bahwa penggunaan pupuk
nitrogen secara signifikan mampu meningkatkan hasil pertanian,
menjadikannya komponen vital dalam praktik pertanian modern. Unsur N
sangat penting dalam pertumbuhan tanaman yang mempengaruhi
produktivitas tanaman. Nitrogen diperlukan untuk merangsang pertumbuhan

vegetatif tanaman, seperti daun, batang dan akar (Sutedjo, 2010).



Pupuk urea dikenal sebagai pupuk nitrogen karena kandungan nitrogennya
yang tinggi. Nitrogen pada pupuk urea dihasilkan melalui reaksi kimia
antara amonia dan karbon dioksida. Salah satu manfaat utama dari pupuk
urea adalah kemampuannya untuk membuat daun tanaman menjadi lebih
hijau dan segar. Nitrogen dalam urea membantu dalam pembentukan
klorofil, yang diperlukan untuk proses fotosintesis (Hamidah, 2019). Pupuk
urea sangat penting untuk tanaman karena memiliki kandungan hara
nitrogen 46%. Unsur nitrogen merupakan unsur yang sangat penting untuk
pertumbuhan vegetatif tanaman, khususnya tanaman sayur seperti kailan
untuk mendapatkan hasil produksi yang baik. Pupuk urea sudah memiliki
unsur nitrogen yang langsung tersedia dan sesuai dengan kebutuhan
tanaman kailan yang berumur pendek. Nitrogen dalam jumlah yang cukup
berperan untuk mempercepat pertumbuhan vegetatif yaitu bagian batang

dan daun tanaman (Haryadi dkk., 2015).

Pupuk lain yang dapat digunakan adalah pupuk kandang yang berasal dari
kandang sapi dan kambing. Namun pada penelitian Haryanto (2024),
mengemukakan bahwa pemberian pupuk kandang sapi memberikan
pengaruh yang lebih besar dibandingkan dengan pemberian pupuk kandang
kambing. Kotoran sapi mengandung unsur hara yang lebih beragam
termasuk serat kasar yang tinggi yaitu 42,1 % yang bermanfaat bagi tanah

dan tanaman.

Serat kasar pada kotoran ini membantu mikroorganisme tanah dalam
mengurai nutrisi, memprbaiki tekstur tanah, dan meningkatkan porositas
serta aerasi tanah. Selain itu memberikan manfaat bagi tanah dan tanaman
yang tumbuh di atasnya yakni dengan adanya unsur hara makro dan mikro
bagi tanaman, menggemburkan tanah memperbaiki tekstur dan kualitas
tanah serta meningkatkan porositas, aeresi dan kandungan mikroba tanah.
Pupuk kandang sapi ini berasal dari limbah yang dihasilkan dari peternakan
sapi, seperti feses dan urine sapi yang dapat dimanfaatkan sebagai pupuk

organik. Pupuk kandang sapi memiliki kemampuan untuk menyediakan



keadaan yang sesuai untuk penetrasi akar tanaman karena pupuk kandang
berfungsi menyediaakn unsur hara, memperbaiki pori makro dan mikro
tanah serta meningkatkan kemampuan tanah untuk menjaga
kelembapannya. Pupuk kandang sapi dapat meningkatkan kemampuan
tanah untuk menyimpan air yang berfungsi untuk mineralisasi bahan
organik menjadi hara yang dapat dimanfaatkan langsung oleh tanaman
selama masa pertumbuhannya (Prasetyo, 2008). Menurut Dinariani (2014)
unsur esensial pupuk kandang sapi mampu mempercepat pertumbuhan
daun, pertambahan luas dan jumlah daun. Hal itu mengakibatkanproses
fotosintesis berlangsung cepat dan secara langsung akan meningkatkan
pembentukan karbohidrat sebagai cadangan makanan, sehingga akan

berpengaruh pada bobot kering total tanaman dan nilai indeks luas.

Penggunaan pupuk kandang memiliki beberapa kekurangan, antara lain
potensi pencemaran lingkungan akibat patogen dan kontaminan yang
mungkin terkandung di dalamnya. Selain itu, pupuk kandang sering kali
memiliki kandungan hara yang tidak konsisten dan memerlukan waktu lebih
lama untuk terurai, sehingga tidak selalu memenuhi kebutuhan nutrisi
tanaman secara cepat (Togatorop, 2017). Penggunaan pupuk kandang juga
dapat menyebabkan ketidakseimbangan nutrisi dalam tanah, karena
komposisi hara yang bervariasi tergantung pada jenis hewan dan cara
pengelolaannya. Hal ini dapat mengakibatkan tanaman mengalami
defisiensi atau kelebihan nutrisi tertentu, yang pada gilirannya dapat

mempengaruhi pertumbuhan dan hasil panen (Sari dkk., 2020).

Pupuk urea memiliki kelebihan yaitu cepat tersedia dan terserap oleh
tanaman, sehingga pertumbuhan menjadi lebih subur, kadar hara dalam
pupuk urea tergolong tinggi sehingga dosis yang dibutuhkan lebih sedikit
sesuai dengan kebutuhan tanaman, dan biaya usaha tani lebih efisien karena
pupuk urea murah dan mudah untuk diaplikasikan, serta memiliki
kandungan unsur hara yang sesuai dengan kebutuhan tanaman. Namun,

penggunaan pupuk urea secara berlebihan dapat menimbulkan dampak



negatif, seperti dapat mengakibatkan ketidakseimbangan unsur hara di
dalam tanah, tanah mengeras dan kehilangan porositasnya, pencemaran air

serta berkurangnya mikrobiologi tanah (Widowati dkk,, 2022).

Alternatif yang dapat dilakukan adalah pemupukan menggunakan pupuk
organik. Pupuk kandang sapi sebagai pupuk organik memiliki kelebihan,
seperti dapat meningkatkan kadar bahan organik tanah, memiliki daya serap
yang besar terhadap air, memperbaiki struktur tanah, dan penggunaannya
tidak menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan. Akan tetapi,
pupuk kandang sapi juga memiliki kekurangan, yaitu pengaruh terhadap
kesuburan tanah yang lambat dan harus diberikan dalam jumlah besar,
kandungan unsur hara yang rendah, dan untuk mengetahui efek pupuk
kandang terhadap tanaman biasanya diperlukan waktu yang lama (Sentana,

2010).

Pupuk urea juga memiliki keunggulan dalam hal kemudahan aplikasi dan
pengelolaan, yang memungkinkan petani untuk mengatur dosis dan waktu
pemberian pupuk dengan lebih tepat. Hal ini berkontribusi pada efisiensi
penggunaan nutrisi dan mengurangi risiko pencemaran lingkungan akibat
kelebihan pupuk (Kusnadi, 2021; Prasetyo, 2019). Selain itu, pupuk urea
dapat larut dengan cepat dalam air, sehingga dapat segera diserap oleh akar
tanaman, berbeda dengan pupuk kandang yang memerlukan waktu lebih
lama untuk terurai dan melepaskan nutrisi (Sari dkk., 2020; Togatorop,
2017). Dengan demikian, penggunaan pupuk urea dapat menjadi pilihan
yang lebih baik dalam konteks pertanian modern yang menuntut hasil yang

optimal dan berkelanjutan.

Hasil penelitian Panjaitan (2019), menunjukkan bahwa pemberian pupuk
kandang sapi tidak bepengaruh nyata terhadap jumlah klorofil tanaman
selada. Sementara itu, Kagoya (2015), membuktikan bahwa pemberian
pupuk urea dengan dosis 0,9 g/tanaman mampu meningkatkan pertumbuhan

tanaman bayam cabut putih. Mubarokah (2015) juga menyatakan bahwa
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pemberian pupuk urea dengan dosis 2 g/tanaman mampu meningkatkan kadar

capsaicin yang ada pada buah cabai rawit.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka telah dilakukan penelitian tentang
pengaruh pemberian jenis dan dosis pupuk urea dan pupuk kandang sapi

terhadap pertumbuhan tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.).

Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Mengetahui pengaruh pupuk urea dan pupuk kandang sapi terhadap
pertumbuhantanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.).

2. Mengetahui dosis dari pupuk urea dan pupuk kandang sapi yang dapat
memengaruhi/meningkatkan pertumbuhan tanaman cabai rawit

(Capsicum frutescens L.).

Kerangka Pemikiran

Cabai rawit merupakan tanaman herba dengan cita rasa tajam. Cabai rawit
berasal dari Amerika, terutama Peru dan menyebar ke Amerika, Eropa, dan
Asia, termasuk Indonesia. Faktor-faktor seperti hama, penyakit, dan
pemupukan yang tidak tepat dapat mengurangi produktivitasnya sehingga
diperlukan solusi yang tepat untuk meningkatkan pertumbuhan cabai rawit,

salah satunya adalah penggunaan pupuk.

Urea adalah senyawa organik yang tersusun dari unsur karbon, hidrogen,
oksigen, dan nitrogen dengan rumus CON>H; atau (NH2)>CO. Urea
memiliki rumus (NH2)2CO, berbentuk serbuk putih, dan bersifat
higroskopis. Pupuk urea mengandung nitrogen paling tinggi yaitu sebesar
(46%), di antara semua pupuk padat. Urea dapat larut dalam air dan tidak

mempunyai residu garam setelah dipakai untuk tanaman.
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Selain pupuk urea, pupuk kandang sapi juga dapat membantu pertumbuhan
tanaman cabai. Serat kasar pada kotoran sapi dapat membantu
mikroorganisme tanah dalam mengurai nutrisi, memperbaiki tekstur tanah,

dan meningkatkan porositas serta aerasi tanah.

Kandungan unsur hara makro dan mikro pada pupuk kandang sapi juga
membantu pertumbuhan tanaman di atasnya. Kandungan unsur hara yang
tinggi pada pupuk kandang sapi tentunya harus disertai dengan perhitungan
takaran yang tepat yang digunakan pada tanaman. Kekurangan atau
kelebihan pupuk akan berakibat tidak baik bagi pertumbuhan tanaman.
Berdasarkan perbedaan bahwa pupuk kandang sapi dapat memberikan nilai
koservasi pada tanah, sedangkan pupuk urea sebagai pupuk buatan yang
lebih praktis digunakan dengan kandungan nitrogen yang tinggi untuk
tanaman sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pemberian jenis dosis pupuk urea dan pupuk kandang sapi terhadap
pertumbuhan tanaman cabai rawit, serta diperoleh jenis dosis pupuk yang
paling efektif dalam membantu pertumbuhan tanaman cabai rawit

(Capsicum frutescens L.).

Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.  Pupuk urea dan pupuk kandang sapi optimal untuk memengaruhi
pertumbuhan tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.).

2. Terdapat dosis yang optimal dari pupuk urea dan pupuk kandang sapi

terhadap pertumbuhan tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.)
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II. TINJAUAN PUSTAKA

Tanaman Cabai Rawit

Cabai merupakan tanaman terung-terungan (Solanaceae) yang berasal dari
Amerika Selatan. Cabai rawit telah lama dibudidayakan di Indonesia karena
menyimpan nilai ekonomis yang tinggi. Cabai rawit seringkali digunakan
untuk keperluan rumah tangga terutama sebagai ramuan masak. Cabai rawit
mengandung karbohidrat, protein, lemak, zat makanan (zat makanan B, zat
makanan C, dan zat makanan E), flavonoid, kapsaisin, mineral, air, dan
serat. Selain itu, cabai juga mengandung antioksidan fitosterol, beta karoten

dan beta cryptoxanchin (Anggraeni dan Fadlil, 2013).

2.1.1 Klasifikasi
Adapun klasifikasi tanaman cabai rawit menurut system klasifikasi

(Cronquist, 1981) adalah sebagai berikut:

Kerajaan : Plantae

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Bangsa : Solanales
Suku : Solanaceae
Marga : Capsicum

Jenis : Capsicum frutescen



2.1.2 Morfologi

Bagian utama tanaman cabai adalah akar, batang, daun, bunga, buah

dan biji.

a.

Akar

Fungsi akar antara lain untuk menyerap air dan unsur hara dari
dalam tanah serta memperkuat batang tanaman. Akar buah cabai
tumbuh langsung ke dalam tanah dan menguatkan pohon yang
tingginya + 200 cm dan berwarna coklat. Tumbuh secara
horizontal di dalam tanah sebagai akar tunggang dan akar

serabut membentuk rumpun kecil dan padat (Satrio, 2013).

Gambar 1. Akar tanaman cabai rawit (Tim Ago Mitra Sejati,
2017)

Batang

Cabai biasanya memiliki batang berwarna hijau tua dan
memiliki batang berkayu. Batangnya memiliki panjang 30 —
37,5 cm dan diameter 1,5 — 3 cm. Jumlah cabang yaitu antara 7
— 15 per tanaman. Cabang memiliki panjang sekitar 5 — 7 cm dan
diameter sekitar 0,5 — 1 cm. Cabang- cabangnya memiliki daun
dan dedaunan. Tangkai daun berperan menopang daun dengan
fungsi. Ukuran daun sangat pendek yaitu hanya 2 — 5 cm.
Batang bercabangberdiameter 0,5 — 1 cm. Percabangan dikotomi
atau terputus-putus, pertumbuhan terus menerus dari cabang
biasa. Menurut Tjahjadi (1991), cabai memiliki batang
mempunyai bentuk bulat vertikal yang tingginya dapat mencapai

50-150 cm.
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Gambar 2. Batang tanaman cabai rawit (Tim Ago Mitra Sejati,
2017).

Daun

Daun cabai merupakan daun tunggal yang timbul secara
berurutan pada tunas-tunas samping yang tersusun spiral di
batang utama. Bentuk daun cabai dapat berupa bulat telur
hingga lonjong, dengan pangkal daun yang umumnya berbentuk
jantung atau membulat, dan biasanya berwarna hijau atau hijau
tua dengan panjang 9 — 15 cm dan lebar 3,5 — 5 cm. Selain itu,
daun cabai merupakan daun tunggal, bertangkai (panjang 0,5 —
2,5 cm), letak tersebar. Bercak daun lonjong sampai lonjong,

ujung runcing, pangkal menyempit, tepi rata, duri, panjang 1,5 —

Gambar 3. Daun tanaman cabai rawit (Tim Ago Mitra Sejati,
2017).

Bunga
Bunga cabai rawit berwarna putih, namun ada juga yang
berwarna ungu. Cabai berbunga sempurna dengan benang sari

lepas yang tidak melekat. Disebut berbunga sempurna karena
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terdiri dari tangkai bunga, putik, petal, benang sari, organ jantan

dan betina (Tjahjadi, 1991).

Gambar 4. Bunga tanaman cabai rawit (Tim Ago Mitra Sejati,
2017).

e. Buah
Bentuk cabai berbeda-beda dan beragam sesuai varietasnya,
mulai dari cabai garing, cabai besar, lurus, dan seukuran ibu jari

buahnya menggantung rendah. Berat cabai rawit bervariasi dari

sekitar 5 sampai 25 gram (Tjahjadi, 1991).

Gambar 5. Buah tanaman cabai rawit (Tim Ago Mitra Sejati,
2017).
2.1.3 Syarat Tumbuh
a. Iklim

Faktor iklim memiliki peran penting dalam pertumbuhan
tanaman, termasuk tanaman cabai rawit. Keberhasilan budidaya
cabai sangat dipengaruhi oleh suhu lingkungan. Suhu yang baik
untuk pertumbuhan cabai berkisar antara 24 — 28°C. Sedangkan,
pada suhu tertentu seperti di bawah 15°C dan lebih 32°C akan
dapat menghasilkan buah cabai yang kurang baik. Pertumbuhan

tanaman juga dapat terhambat jika suhu harian di area budi daya
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terlalu dingin (Syukur dan Maharijaya, 2014). Tanaman cabai
termasuk dalam kategori tanaman hari panjang yang
memerlukan intensitas penyinaran matahari yang cukup lama,
yaitu antara 10 — 12 jam. Kurangnya cahaya matahari pada
musim hujan dapat menghambat proses fotosintesis, sehingga
mempengaruhi produksi hasil. Sebaliknya, pada musim
kemarau, intensitas cahaya matahari dan tingkat penguapan
cenderung meningkat, mendukung pertumbuhan tanaman cabai

(Rostini, 2012).

Tanah

Cabai rawit dapat optimal tumbuh di daerah dengan ketinggian
hingga 900 mdpl, tanah yang kaya bahan organik, memiliki pH
6 — 7, dan tekstur tanah remah. Cabai cocok ditanam pada tanah
datar atau lereng gunung dengan kelerengan 0 — 10 dan dapat
beradaptasi pada berbagai jenis tanah, dari pasir hingga tanah
liat. Pertumbuhan optimal dicapai pada tanah gembur, subur, dan

tinggi humus dengan pH 6 — 7 (Harpenas dkk., 2010).

Budidaya Tanaman Cabai Rawit

Budidaya cabai biasanya melibatkan beberapa tahapan seperti
persiapan benih, penyemaian, penanaman, pemeliharaan,
pemupukan, pengendalian hama dan penyakit, serta pemanenan.
Prosesnya diawali dengan penanaman benih cabai pada media
semai, di mana bibit tumbuh dalam 7 — 8 hari setelah disemai.
Bibit dipindahkan setelah 21 — 30 hari ketika sudah memiliki
sekitar 4 — 5 helai daun, dan ditanam dalam wadah tanam. Setiap
lubang tanam menampung satu batang bibit yang sehat dan
normal, ditimbun dengan tanah hingga 2 — 3 cm di bawah daun
(Susilo dan Diennazola, 2012). Menurut Prajnanta (2007),
penanaman cabai disarankan pada sore hari dengan penyiraman.

Pemupukan dilakukan sebanyak tiga kali pada tanaman berumur
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10, 25, dan 40 HST menggunakan pupuk urea sebanyak 2 — 4

g/tanaman pada setiap pemberian.

Pupuk Urea

Pupuk urea merupakan pupuk dengan kandungan nitrogen (N) berkadar
tinggi sebesar 45% - 56% (Fajrin, 2016). Nitrogen merupakan unsur hara
yang sangat dibutuhkan tanaman. Unsur nitrogen yang terkandung dalam
pupuk urea sangat bermanfaat bagi tanaman untuk pertumbuhan dan
perkembangan tanaman. Manfaat lainnya adalah pupuk urea yang
menjadikan daun tanaman lebih hijau, rimbun, dan segar. Nitrogen juga
membantu tanaman memiliki banyak zat hijau daun (klorofil). Dengan
adanya zat hijau daun yang berlimpah, tanaman akan lebih mudah
melakukan fotosintesis, pupuk urea juga dapat mendorong pertumbuhan
tanaman (tinggi, jumlah anakan, cabang). Pupuk urea dapat meningkatkan
kadar protein di dalam tanaman. Pada kelembaban 73%, urea sudah dapat
menarik uap air dari udara sehingga mudah larut dalam air serta mudah
diserap oleh tanaman. Untuk dapat diserap oleh tanaman, nitrogen dalam
urea harus dikonversi terlebih dahulu menjadi ammonium (N-NH4+)
dengan bantuan enzim urease melalui proses hidrolisis. Hal ini begitu cepat
sehingga mudah menguap sebagai amonia. Ketika diberikan sebagai amonia
maka akan cepat terhidrolisis (dalam 2 — 4 hari) dan ini rentan terhadap

kehilangan melalui volatilisasi (Nainggolan, 2010).

Salah satu cara untuk mengurangi kehilangan nitrogen adalah dengan
mengubah bentuk fisik dan kimia pupuk urea sehingga proses hidrolisis
dapat diperlambat. Dengan pembuatan pupuk urea dalam bentuk ukuran
butiran besar maka efektifitas pupuk meningkat durasi pemupukan
bertambah, terserap tanaman, dan pril urea diperoleh dengan cara merendam

pupuk pada kedalaman 15 cm dari lapisan atas (Nainggolan, 2010).
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H2N NH2
Gambar 6. Struktur kimia urea (Salisbury, 1995).

2.3 Pupuk Kandang Sapi

Pupuk kandang sapi mengandung banyak kadar selulosa yang tinggi,
menyediakan unsur hara makro dan mikro bagi tanaman, serta memperbaiki
daya serap air dan ketersediaan unsur hara tanah (Hartatik dan Widowati,
2010). Manfaat dari pupuk kandang sapi adalah dapat memperbaiki struktur
tanah, sebagai penyedia unsur hara makro dan mikro, menambah
kemampuan tanah dalam menahan air, menambah kemampuan tanah dalam
menyimpan unsur-unsur hara, berperan sebagai sumber energi bagi
mikroorganisme. Kelemahan dari penggunaan pupuk kandang sapi itu
sendiri adalah hilangnya NH3 (N), waktu dan tenaga yang diperlukan,
biaya, alat dan, pengoperasiannya, perlunya lahan pengomposan, dan

pemasaran.

Pupuk kandang sapi adalah pupuk kandang yang banyak mengandung lendir
dan air. Pupuk ini 44% berbentuk bahan padat dan 6,3% bahan cair.
Komposisi unsur hara yang terkandung dari di dalam pupuk kandang sapi
yaitu 1,36% N, 0,27% P, dan 0,44% K, 0,57% Ca, 0,11% Mg (Sutedjo,
1994). Pada penelitian ini pupuk yang digunakan yaitu pupuk kandang sapi.
Hal ini disebabkan oleh ketersediannya yang lebih banyak dan harga yang
lebih murah dibanding pupuk kandang lainya.
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2.4 Pertumbuhan Tanaman Cabai Rawit

Pertumbuhan tanaman adalah pertumbuhan besar tanaman, yang dapat
diukur dengan perkembangan dan tinggi organ tumbuhan seperti akar,
batang, dan daun. Pertumbuhan didefinisikan sebagai proses bertambah
ukuran atau volume dan jumlah sel secara permanen, yang tidak dapat
kembali ke bentuk aslinya. Proses pertumbuhan tanaman sangat bergantung
pada kondisi lingkungan. Pertumbuhan tanaman yang melibatkan
peningkatan massa dan volume yang tidak dapat diubah, dinyatakan secara

kuantitatif.

Faktor internal seperti genetika dan hormon, serta faktor eksternal seperti
cahaya, nutrisi, air, kelembaban, dan suhu, memainkan peran penting dalam
mempengaruhi pertumbuhan tanaman (Siti, 2019). Proses pertumbuhan
dimulai dari sel tunggal (zigot) dan berkembang menjadi organisme
multiseluler. Selama proses pertumbuhan, terjadi perubahan tidak hanya
pada bentuk tetapi juga pada aktivitas fisiologi, struktur biokimia, dan
diferensiasi dalam sel. Transformasi sel menjadi jaringan, organ, dan
organisme disebut sebagai perkembangan atau morfogenesis, dan tumbuhan
berubah dari bentuk zigot menjadi struktur pohon. Pada tahap pertumbuhan
atau fase vegetatif, tanaman muda membutuhkan nutrisi yang cukup untuk
menunjang pertumbuhannya. Air merupakan unsur penting mulai dari awal
pertumbuhan hingga pembentukan bunga dan buah pada tanaman cabai
rawit. Kekeringan pada masa vegetatif dapat menghambat pertumbuhan
tanaman cabai rawit, sedangkan tanah terlalu basah dapat menghambat
pertumbuhan dan meningkatkan risiko timbulnya penyakit dan hama,
terutama yang disebabkan oleh jamur (Moeksan dkk., 2011). Pertumbuhan
terjadi karena sel membelah dan ukurannya meningkat. Proses pertumbuhan
merupakan kegiatan irreversible yang dimulai sejak benih tumbuh.
Tumbuhan tumbuh di titik tumbuh yang mengandung meristem.
Pertumbuhan tumbuhan dapat diukur secara kuantitatif, terutama

pertumbuhan pada daerah titik tumbuh.
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III. METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus sampai September 2024 di
Green House, Laboratorium Botani 2, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika

dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah polybag ukuran 20 x 20 kg
dengan diameter 17,5 cm, sekop, penggaris, kamera hp, sarung tangan
lateks, dan alat tulis. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu bibit
cabai rawit (Capsicum frutescens L.) usia 14 hari, pupuk urea 150 g yang
diperoleh dari toko obat pertanian di Bandar Lampung, pupuk kandang sapi
yang diperoleh dari peternakan sapi di Desa Setianegara, Kecamatan
Baradatu, Kabupaten Way Kanan. Media tanam yang terdiri dari kotoran

sapi, dan sekam padi.

Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian berbasis percobaan dengan
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 2 jenis
pupuk yaitu pupuk urea dan pupuk kandang sapi diberikan kontrol dengan
masing-masing 4 ulangan. Setiap ulangan berisi 1 tanaman sehingga

diperoleh 20 unit satuan percobaan.
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Tabel 1. Tata Letak Percobaan Tanaman Cabai Rawit

P1U4 PoU; P;Us P.U»
PoU> PsU4 P4U; P1Us
PsU» P1Us PoUs4 PoU;
P,Us; P4U» P4Uq4 P;U;
PyU4 PiU; P4Us PoUs

Keterangan:

Py = tanpa pupuk (kontrol)

P, = pupuk urea dengan dosis 1 g/50 ml/ polybag

P, = pupuk urea dengan dosis 2 g/50 ml/ polybag

P; = pupuk kandang sapi dengan dosis 10 g/polybag

Py = pupuk kandang sapi dengan dosis 20 g/polybag

Prosedur Penelitian

3.4.1 Persiapan Pupuk

a.

Pupuk Urea

Pupuk urea sebanyak 50 ml yang masing-masing dicampur
dengan 500 ml aquades ke dalam ember, kemudian diaduk
hingga larut. Pembuatan larutan stok 20 g dilarutkan dalam 1000
ml di ambil 50 ml, sehingga didapatkan dosis 1 g/50 ml/tanaman
dan pembuatan larutan stok 40 g dilarutkan dalam 1000 ml di
ambil 50 ml sehingga didapatkan dosis 2 g/50 ml/tanaman.
Larutan pupuk selanjutnya diambil 50 ml dan disiramkan pada
tanah dengan jarak 2 — 3 cm dari akar tanaman cabai rawit di
polybag. Pemupukan dengan dosis 1 g/50 ml dan 2 g/50 ml
dilakukan seminggu sekali setelah bibit dipindahkan ke polybag
hingga tanaman berusia 21 HST (Mubarok, 2015).

Pupuk Kandang Sapi

Pupuk kandang yang digunakan adalah campuran kotoran sapi
sebanyak 200 g yang telah dicampur dengan sekam padi
sebanyak 100 g kemudian di jemur di bawah sinar matahari

selama 1 hari. Pupuk kandang yang sudah dijemur siap
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diaplikasikan dengan cara menaburkan masing-masing dosis 10
g dan 20 g pupuk kandang tersebut ke seluruh polybag.
Pemupukan dilakukan 1 kali setelah bibit dipindahkan ke
polybag hingga tanaman berusia 21 HST.

3.4.2 Penyiapan Media Tanam dan Penanaman Cabai Rawit

a.

Penyiapan Media Tanam

Penanaman dilakukan dengan menggunakan polybag berukuran
20 x 20. Setiap polybag diisi dengan tanah yang sudah
disiapkan. Polybag diberi label keterangan sesuai dengan
perlakuan, dengan tujuan agar tidak terjadi kesalahan dalam

pencatatan data.

Penyemaian Cabai Rawit

Penyemaian cabai rawit dilakukan hingga tanaman berumur 1
minggu. Benih cabai yang akan disemai direndam semalam
terlebih dahulu. Sembari menunggu benih direndam, disiapkan
media semai yang terdiri dari campuran tanah dan sekam dengan
perbandingan 1:1. Kedua bahan tersebut diaduk sampai
tercampur rata, kemudian dimasukkan ke polybag kecil dan
siram sampai lembab. Persemaian disiram secukupnya dan
ditutup. Setelah itu, tempatkan persemaian di area yang tidak
terkena sinar matahari maupun hujan langsung. Selanjutnya
dilakukan pemeliharaan persemaian seperti penyiraman secara

rutin agar bibit tetap mendapatkan air yang cukup.

Penanaman Cabai Rawit

Penanaman cabai yang telah berumur 1 minggu ditanam hanya
sampai pangkal akar agar pertumbuhannya tidak terhambat.
Perawatan cabai dilakukan dengan cara penyiraman dan
penyiangan tanaman secara rutin supaya pertumbuhan tanaman

cabai berlangsung optimal hingga 21 HST (Hayatudin, 2021).
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3.4.3 Variabel Pengamatan

a.

Tinggi tanaman

Tinggi tanaman cabai rawit diukur dengan menggunakan
penggaris yang dimulai dari permukaan tanah hingga pucuk
tertinggi tanaman. Pengukuran tinggi tanaman dilakukan setelah

tanaman cabai rawit berumur 7, 14, dan 21 HST (Fauzi, 2020).

Luas Daun

Luas daun diukur menggunakan digital imageJ. Daun
ditempatkan Bersama penggaris dengan latarkan belakang kertas
berwarna putih dan gambar diambil menggunakan kamera hp.
Penggaris dipilih karena tingkat keakuratannya lebih tinggi.
Pengambilan foto dilakukan sebanyak dua kali dengan posisi
yang sama untuk menghitung tingkat error pada foto pertama
dan kedua. Hasil gambar dimuat ke software Image J untuk
dilakukan perhitungan luas daun. Pengukuran luas daun

dilakukan setelah tanaman cabai rawit berumur 21 HST

(Andrian dkk., 2023).

Berat Basah

Pengukuran berat basah dapat diperoleh dengan mengambil 3
tanaman dari masing-masing percobaan dan menimbang seluruh
bagian tanaman dengan neraca Ohauss. Pengukuran berat basah
tanaman dilakukan setelah tanaman cabai rawit berumur 21 HST

(Fassya, 2020).

Berat Kering

Pengukuran berat kering dilakukan dengan cara menimbang
seluruh bagian tanaman. Pengukuran berat kering tanaman
dilakukan setelah tanaman cabai rawit berumur 21 HST.
Pengukuran diawali dengan cara membersihkan setiap tanaman

dan dikeringanginkan. Selanjutnya dibungkus dengan kertas
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alumunium foil lalu dikeringkan di dalam oven bersuhu 105°C
selama 3 jam. Kemudian dilakukan penimbangan dengan

menggunakan neraca analitik (Fassya, 2020).

Kandungan Klorofil

Pengukuran kandungan klorofil dilakukan dengan menggunakan
metode Miazek (2002). Pengukuran dilakukan pada 21 HST.
Daun cabai rawit sebanyak 1 g daun digerus hingga halus,
kemudian ditambahkan 10 ml etanol 96%, kemudian di saring
ekstraknya dan dimasukkan ke dalam tabung reaksi. Selanjutnya
disentrifugasi selama 30 menit. Kandungan klorofil a, b dan
total dihitung menggunakan absorbansi pada panjang gelombang

648 nm dan 664 nm dan dihitung menggunakan persamaan

berikut.

Chla =13.36 x A664 nm = 5.19 X A664 nm —
1000XW

Chlb =27.43 X A648 nm = 8.12 x A648 nm ——
1000XW

Chltotal =22.24 x A648 nm = 15.24 x A664 nm ——

1000XW

Keterangan:

Chl a : klorofil a

Chl b : klorofil b

Chl total: klorofil total

A664 nm: absorbansi dengan panjang gelombang 664 nm
A648 nm: absorbansi dengan panjang gelombang 648 nm
v :volume total pelarut

W : berat daun (g)
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3.5 Analisis Data

Data yang telah diperoleh dianalisis uji normalitas dan homogenitas
menggunakan ANOVA (Analysis of Variance) pada taraf 5%, jika terdapat
perbedaan secara nyata maka kemudian diuji lanjut dengan uji Tukey pada
taraf nyata 5%. Analisis data dilakukan dengan menggunakan aplikasi IBM
SPSS 25.



V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

1.  Pemberian pupuk urea berpengaruh nyata dan optimal dalam meningkatkan
pertumbuhan tanaman cabai rawit selama 21 HST. Sedangkan pupuk
kandang sapi kurang optimal dibandingkan dengan pupuk urea dalam
meningkatkan pertumbuhan tanaman cabai rawit selama 21 HST.

2. Pemberian pupuk urea dengan dosis 2 g/50 mL (P,) mampu meningkatkan
pertumbuhan tanaman cabai rawit selama 21 HST pada karakter tinggi

tanaman, luas daun, berat basah dan berat kering tanaman cabai rawit.
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